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Tabungan merupakan instrumen penting bagi perekonomian sebuah negara hingga di level ekonomi rumah
tangga. Di dalam teori mikroekonomi, pembentukan tabungan individu dibahas dalam Life Cycle
Hypothesis dan Permanent Income Hypothesis yang menyatakan bahwa tabungan dipengaruhi usia,
pendapatan, dan harta kekayaan yang dimiliki. Sementaraitu, selain dari faktor ekonomi, beberapa
penelitian menemukan bahwa karakteristik sosioekonomi individu berpengaruh dalam keputusan menabung,
salah satunya adalah agama yang dianut dan tingkat religiositas seseorang.

Penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh agama yang dianut dan tingkat religiositas terhadap perilaku
menabung rumah tangga di Indonesia. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini didapatkan dari data
rumah tangga Indonesia Family Life Survey IFLS 5 dengan total sampel sebanyak 10.804 rumah tangga.
Metode untuk melihat probabilitas menabung rumah tangga adalah model probit, sedangkan untuk
menganalisis hubungan antara tingkat religiositas dan tingkat tabungan digunakan analisis regresi ordinary
least squares OLS.

Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa probabilitas menabung antara rumah tangga Islam dan non-Islam
tidak berbeda secara signifikan, sementara rumah tangga Kristen cenderung memiliki porbabilitas menabung
yang lebih tinggi daripada rumah tangga agama lainnya. Kemudian, tingkat tabungan pada rumah tangga
Islam jugatidak dipengaruhi oleh tingkat religiositas.

...... Savings is an important instrument for the economy both in macroeconomics and microeconomics
perspective. In microeconomic theory, the formation of individual savingsisdiscussed in Life Cycle
Hypothesis and Permanent Income Hypothesis which state that savings is influenced by age, income, and
wealth. Meanwhile, apart from demograhic and economic factors, several studies have found that individual
socioeconomic characteristics have an effect on saving decisions, some of which are belief religion and their
religiosity.

Purpose of this study isto see the correlation between Indonesia households religion and religiosity against
the decision to save. The sample used in this study is obtained from Indonesia Family Life Survey IFLS 5
with total sample of 10,804 households. The method to study the probability of saving household is probit
model, while to analyze the relation between religiosity level and saving rate, ordinary least squares
regression OLS s used.

The results of the study show that the probability of saving between Islamic and non Islamic households
does not differ significantly, whereas Christian households tend to have higher probability to save than other
households. Then, the savings rate in Islamic householdsis also not affected by the degree of religiosity.
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